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Abstrak. Dalam tulisan ini akan dibahas ideal prima near-ring, ideal prima fuzzy near-
ring yang meliputi hubungan antara ideal prima near-ring dan ideal prima fuzzy near-ring.
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1. Pendahuluan

Near-ring yang dikontruksi oleh Pilz (1983), Clay (1992) dan Kandasamy (2002), merupakan
salah satu perluasan dari ring, dimana beberapa aksioma yang ada pada ring tidak harus
diberlakukan pada near-ring. Operasi pertama (aditif) pada near-ring sebarang tidak harus
komutatif, dan terhadap operasi pertama (aditif) dan kedua (multiplikatif), cukup dipenuhi
salah satu sifat distributif kiri atau kanan. Seiring dengan perkembangan zaman, peneli-
tian pada near-ring tidak hanya berkisar pada strukturnya tetapi mulai memadukan dengan
teori lain, diantaranya dengan himpunan fuzzy yang diperkenalkan oleh Zadeh pada tahun
1965. Abou-Zaid (1991) melakukan fuzzyfikasi pada struktur near-ring, sehingga melahirkan
definisi near-ring fuzzy, subnear-ring fuzzy, ideal prima fuzzy near-ring yang meliputi ideal
prima fuzzy dan mendefinisikan ideal yang dibangun oleh satu elemen di near-ring secara
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detail, di mana definisi ini sangat berperan penting pada kajian ideal prima fuzzy near-ring.
Penelitian yang dilakukan oleh Abou-Zaid, melahirkan banyak ide bagi peneliti lainnya, se-
hingga banyak peneliti yang mengembangkan ide dari Abou-Zaid, diantaranya: Kim S dan
Kim H (1996), Jun dan Ozturk (1998) melakukan penelitian lanjutan pada ideal prima fuzzy
near-ring, yang meliputi homomorfisma pada near-ring fuzzy; Young dan Hee (2002), dan
Satyanarayana dan Kuncham (2005) melakukan penelitian pada ideal prima fuzzy near-ring
dan memodifikasi definisi ideal yang dibangun oleh satu elemen di near-ring yang didefin-
isikan oleh Abou-Zaid; Moderson dkk (2003, 2005) melakukan fuzzyfikasi pada struktur
semigrup dan grup, dan Kandasamy (2003) melakukan fuzzyfikasi pada struktur semigrup,
grup, ring dan near-ring. Berdasarkan fenomena di atas, maka pada penelitian ini akan
melanjutkan penelitian tentang ideal prima fuzzy near-ring khususnya hubungan antara ide-
al prima near-ring dan ideal prima fuzzy near-ring, sehingga kajian near-ring, semigrup fuzzy
dan near-ring fuzzy di atas, akan di jadikan acuan utama dalam mengkaji hubungan antara
keduanya.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Berikut ini, disajikan definisi dan sifat dari near-ring dan himpunan fuzzy yang digunakan
pada pembahasan ideal fuzzy near-ring.

Definisi 2.1. Himpunan R tidak kosong dengan dua operasi biner + dan - disebut near ring,
jika memenuhi:

1. (R,+) adalah grup (tidak harus grup komutatif),
2. (R,-) adalah semigrup,
3. untuk setiap x,y,z € R berlaku salah satu sifat distributif kanan atau kiri

(a) distributif kanan : (x+vy)-z=x-24+y-2
(b) distributif kiri : - (y+2)=az-y+z-z

Selanjutnya yang dimaksud near-ring adalah near-ring kiri, kecuali ada keterangan lebih
lanjut, = - y adalah xy. Pada near-ring, grupnya tidak harus komutatif terhadap operasi +,
maka dalam mendefinisikan ideal di near-ring subgrupnya harus normal.

Definisi 2.2. Diberikan (R,+,-) adalah near-ring. Subgrup normal I dari R disebut ideal
dart R, jika

1. RICI

2. (r+i)s —rs € I untuk setiap r,s € R dani € I
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Subgrup normal I dari R memenuhi kondisi (1) disebut ideal kiri di R, sedangkan
subgrup normal I dari R memenuhi kondisi (2) disebut ideal kanan dari R.

Definisi 2.3. Diberikan near-ring R. Ideal P dari R disebut prima, jika untuk setiap ideal T
dan J dari R, IJ C P maka I C P dan J C P.

Selanjutnya, diberikan definisi dan sifat ideal darii near-ring, yang dibangkitkan oleh
suatu elemen di R

Definisi 2.4. Diberikan near-ring R dan a € R. Ideal yang dibangkitkan oleh a (dinotasikan
dengan {(a)) didefinisikan sebagai irisan dari semua ideal dari R yang memuat a.

Lemma 2.5. Diberikan near-ring R. Jika N, := {J|J ideal dari R dan a € R} dan {(a) =
U=, A:i dengan

A = AAUATUAQU AT, Ao = {a}, dan

Ay ={r+x—r|r € Ryx € A},

A: ={(r1 + x)rg — rirajri,re € R,x € A},

Ap = {x —ylz,y € Ay},

AFt = {rajr € R,z € Ag}.

Berikut diberikan sifat yang ekuivalen dari ideal prima dari near-ring R.

Lemma 2.6. Diberikan P adalah ideal dari near-ring R. Pernyataan-pernyataan berikut
adalah ekuivalen,

P adalah ideal prima.

untuk setiap ideal I dan J dari R, jika (I.J) maka I C P atau J C P.

untuk setiap a,b € R, jika a ¢ P dan b ¢ P maka (a){(b) € P.

untuk setiap ideal I dan J dart R, jitka I O P dan J 2O P maka IJ Q P.

untuk setiap ideal I dan J dari R, jika I ¢ P dan J & P maka IJ € P.

Cris Lo~

Definisi 2.7. Diberikan X adalah himpunan tidak kosong. Suatu pemetaan p disebut subset
fuzzy dari X jika p : X — [0, 1]. Selanjutnya himpunan semua subset fuzzy dari X dinotasikan
dengan F(X) dan Image dari p dinotasikan dengan Im(p) = {u(x)|x € X}.

Definisi 2.8. Diberikan sebarang p,v € F(X), maka
1. p=v jika dan hanya jika p(x) = v(x) untuk setiap x € X,
2. 1 C v jika dan hanya jika p(x) < v(z) untuk setiap v € X,
3. (pNv)(z) == min{u(x),v(x)} untuk setiap x € X.
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Definisi 2.9. Diberikan sebarang pn € F(X), dan t € [0,1]. Level subset (t-cut) dari p
dinotasikan dengan p, yang didefinisikan dengan p; = {x € X|u(z) > t}.

Lemma 2.10. Diberikan sebarang p,v € F(X), maka

1. p C v maka p, C v, untuk setiap a € [0, 1],

2. a < b maka p, C p, untuk setiap a,b € [0, 1],

3. w=v jika dan hanya jika p, = v, untuk setiap a € [0, 1].

Definisi 2.11. Diberikan near-ring R dan p € F(R). Subsetl fuzzy p disebut subnear-ring
fuzzy dari R jika jika untuk setiap x,y € R berlaku:
1op(z —y) = min{p(z), n(y)},

2. w(wy) = min{p(z), p(y)}.
Selanjutnya, p disebut ideal fuzzy dari R jika p adalah subnear-ring fuzzy dari dan untuk

setiap x,y, z € R berlaku:
3. p(x) = ply +x —y),

4. wzy) = wy),

5. p((x + 2)y — ay) = p(z).

Suatu g disebut ideal kiri fuzzy dari R jika memenuhi kondisi (1), (2), (3) dan (4),
sedangkan p disebut ideal kanan fuzzy dari R jika memenuhi kondisi (1), (2), (3) dan (5).
Setelah definisi subnear-ring fuzzy dan ideal fuzzy near-ring, berikut diberikan sifat dari
subnear-ring fuzzy dan ideal fuzzy near-ring.

Lemma 2.12. Diberikan near-ring R. Jika p adalah subnear-ring fuzzy dari R, maka u(0g) >
w(z) dan p(—z) = p(x) untuk setiap x € R.

Teorema 2.13. Diberikan near-ring R. Jika I adalah ideal dari R, maka untuk setiap t €
(0,1], ada p ideal fuzzy dari R sedemikian hingga p, = 1.

3. Hasil dan Pembahasan (IDEAL PRIMA FUZZY NEAR-RING)

Teorema 3.1. Diberikan near-ring R dan a € R. Jika p adalah ideal fuzzy dari R, maka
wu(x) > p(a) untuk setiap x € (a)
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Bukti. Misalkan p ideal fuzzy dari R, a € R, dan (a) = J;-, A; dimana

Ap1 = AZ UAZ— U Ag U Al—eH_v Ap = {a}’ dan

Ay ={r+x—r|re R,z € A},

AF ={(r1 +x)rg — rira|r1, 79 € R,z € A},

A) = {z —ylr,y € Ai},

At = {rxlr € R,z € Ay}

Akan dibuktikan p(z) > u(a) untuk setiap x € (a).

Untuk membuktikan permasalan di atas, cukup dibuktikan bahwa p(z) > u(a) untuk setiap
z € Ay (m > 1). Untuk itu, digunakan induksi pada m.

1). Untuk m = 0, maka Ay = {a} sehingga p(x) > u(a) untuk setiap z € Ay

2). Asumsikan bahwa p(z) > p(a) untuk setiap x € Ay

Akan ditunjukkan bahwa p(x) > p(a) untuk setiap x € Agyq.

Diambil sebarang b € Ay, = AU A JAYJ A, maka b € Af atau b € A atau b € A
atau b € AT

a). b € Af maka b = r + x — r untuk suatu r € R dan = € A, yang mengakibatkan
w(b) = p(r+x—r). Mengingat p ideal fuzzy dari R, maka p(b) = u(x) sehingga berdasarkan
asumsi p(b) = pu(x) > p(a).

b). b € Ay, maka b = (r; + x)ry — 7172 untuk suatu ry,7 € R dan x € Ay, yang men-
gakibatkan p(b) = p((r1 + x)rs — rira). Mengingat p ideal fuzzy dari R, maka u(b) > u(x)
sehingga berdasarkan asumsi p(b) > p(z) > p(a).

c). b € AY, maka b = z; — x5 untuk suatu zy, vy € Ag. Akibatnya u(b) = p(x; —x5). Mengin-
gat p ideal fuzzy dari R, maka p(b) > min {pu(z1), u(x2)} sehingga berdasarkan asumsi
p(b) = min {p(z1), p(@2)} = p(a).

d). b € Af", maka b = rz untuk suatu r € R dan z € A;. Akibatnya p(b) = p(rz). Mengin-
gat p ideal fuzzy dari R, maka u(b) > u(x) sehingga berdasarkan asumsi pu(b) > pu(x) > p(a).
Jadi p(b) > p(a) untuk setiap b € Ayy1. Dari semua kasus, terbukti bahwa p(b) > p(a) untuk
setiap b € Ajy1. Oleh karena itu dengan prinsip induksi matematika, disimpulkan bahwa
w(z) > p(a) untuk setiap z € A, dan untuk semua bilangan bulat positif m.

Jadi,u(x) > p(a) untuk setiap = € (a). O

Berikut diberikan sifat yang merupakan akibat dari Teorema 3.1.

Akibat 3.2. Diberikan p adalah ideal fuzzy dari near-ring R. Jika I adalah ideal dari R
dengan I = (a) = (b), maka pu(a) = u(b).

Bukti. Misalkan (a) = (b). Akan dibuktikan p(a) = p(b). Mengingat (a) = (b), maka a € (b)
dan b € (a) sehingga p(a) > pu(b) dan u(b) > u(a) yang mengakibatkan p(a) = u(b). O

Selanjutnya diberikan sifat ideal fuzzy p di R, yang berhubungan dengan R,,.

Teorema 3.3. Diberikan A subset tidak kosong dari near-ring R dan p € F(R) yang didefin-
1stkan dengan,
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(2) = a, veA
M=, zer-A

untuk setiap x € R dan a,b € [0,1] dengan a > b. Subset fuzzy p disebut ideal fuzzy dari R
Jika dan hanya jika A ideal dari R sedemikian hingga R, = A.

Bukti. = Misalkan A subset tidak kosong dari R dan p ideal fuzzy dari near-ring R. Akan
dibuktikan A ideal dari R sedemikian hingga R, = A.
Mengingat p ideal fuzzy dari near-ring R, maka untuk setiap r, s € R dan z,y € A berlaku:

1. p(z —y) > min {p(x), u(y)} = a. Di lain pihak, jika z — y € R maka = — y € A atau
x—1y ¢ A, sehingga u(x —y) < a. Akibatnya p(x —y) = a, yaitu z — y € A, dengan
kata lain (A, +) adalah subgrup dari (R, +).

2. p(r+x—r) = pr) = a Maka r+ 2 —r € A yang mengakibatkan (A, +) adalah
subgrup normal dari (R, +).

3. p(rz) > p(x) = a. Di lain pihak, jika rz € R maka rx € A atau rx ¢ A, sehingga
wu(rz) < a. Akibatnya p(rz) = a, yaitu rx € A, dengan kata lain RA C A.

4. p[(r+z)s—rs] > p(x) = a. Di lain pihak, jika (r+z)s—rs € Rmaka (r+z)s—rs € A
atau (r 4+ x)s —rs ¢ A, sehingga p[(r + x)s — rs] < a. Akibatnya p[(r +x)s — rs] = a,
yaitu (r +x)s —rs € A.

Jadi, A adalah ideal dari R.
Selanjutnya, akan dibuktikan R, = A.
Mengingat A adalah ideal dari R, maka {0z} C A sehingga 1(0r) = a. Akibatnya,

Ry, = {z € Rlu(z) = p(0r)} = {z € Rlu(z) = a} = {z € R|z € A}.

< Bukti sejalan dengan Teorema 2.13. [

Berikut diberikan definisi produk dua subset fuzzy dari near-ring R.

Definisi 3.4. Diberikan near-ring R dan p,v € F(R). Produk p dan v dinotasikan dengan
wov, yang didefinisikan dengan:

[ sup(min{u(y), v(2)}), a=y
(1o v)(x) = {O, .
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Setelah diberikan sifat ideal fuzzy dan definisi produk dua subset fuzzy di near-ring R,
berikut diberikan definisi ideal prima fuzzy di R.

Definisi 3.5. Diberikan near-ring R. Ideal fuzzy p disebut prima fuzzy dari R, jika

1. p tidak konstan,
2. untuk sebarang dua ideal fuzzy o dan § dari R, 006 C pu maka o C p dan 6 C p.

Berikutnya diberikan sifat ideal prima fuzzy p dari near-ring R, yang berhubungan
dengan elemen netral Og dari (R, +).

Lemma 3.6. Jika p adalah ideal prima fuzzy di near-ring R, maka u(Og) = 1.

Bukti. Misalkan p adalah ideal prima fuzzy di near-ring R. Akan dibuktikan u(0g) = 1.
Andaikan p(0g) < 1. Mengingat p tidak konstan, maka p(a) < p(0g) untuk suatu a € R.
Misalkan 6, 0 € F(R) yang didefinisikan, untuk setiap = € R.

L u(x) = p(Or)
0, yang lain

O(x) := p(0g) dan o(z) := {

Berdasarkan definisi # dan o, maka 6 adalah fungsi konstan dan ¢ adalah fungsi karakter-

istik dari R, sehingga menurut Teorema 3.3 6 dan ¢ adalah ideal fuzzy dari R.
Sehingga berdasarkan analisa di atas, disimpulkan

1(0%) < 10(05) dan pi(a) < u(0) = 6(a).

Jadi @ € p dan 6 C p.

Misalkan b € R dengan (¢ o 0)(b) = sup;_,, min {(z),o(y)} untuk suatu z,y € R.

Akan dibuktikan min {0(z),0(y)} < pu(b) dimana b = xy.

Selanjutnya dipertimbangkan dua kasus, yaitu o(y) = 0 dan o(y) =1

Kasus 1

Misalkan o(y) = 0, maka min {(z), o (y)} = min {4(0r), 0} < min {u(z), p(y)} < {u(z), w(y)} <
p(zy) = p(b).

Kasus 2

Misalkan o(y) = 1, maka menurut definisi o, u(y) = 1(0g) sehingga min {f(z),o(y)} = min
{1(O0r), 1} = p(y) = n(0r) < p(zy) = pu(d).

Berdasarkan kasus 1 dan 2, maka (0 o 0)(b) = sup,_,, min {0(z),o(y)} < u(b) untuk setiap
b € R sedemikian hingga 8 oo C . Mengingat p adalah ideal prima fuzzy di R, maka 6 C pu
atau o C p. Kontradiksi dengan 6 € p dan o € p, sehingga pengandaian salah, seharusnya
1(0g) > 1. Mengingat 11(0g) € [0,1], maka p(0g) = 1. O
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Selanjutnya, p disebut normal jika dan hanya jika 11(0g) = 1. Berikutnya diberikan sifat
dari ideal prima fuzzy dari near-ring R, yang berhubungan dengan ideal normal fuzzy dari
R yang merupakan akibat dari Teorema 3.6.

Akibat 3.7. Setiap ideal prima fuzzy di near-ring adalah normal.

Berikutnya diberikan sifat ideal prima fuzzy p dari near-ring R, yang berhubungan
dengan Rz,,.

Teorema 3.8. Diberikan near-ring R. Jika p adalah ideal prima fuzzy dari R, maka R,
tdeal prima dari R .

Bukti. Misalkan p adalah ideal prima dari R, maka menurut [2], R, adalah ideal dari R.
Akan dibuktikan R, adalah ideal prima dari R.

Misalkan A dan B adalah ideal dari R dengan AB C R, dan 0,6 € F(R) yang didefinisikan
dengan,

:U’(OR)7 beB

ola) = 0, wcR—B

M(OR)a a€A
0, aeER—A

dan 6(b) := {

untuk setiap x € R, maka menurut Teorema 3.3, o dan 6 adalah ideal fuzzy dari R.
Klaim 004 C p.

1. Jika (o 0d)(x) =0, maka (0 0d)(x) =0 < u(x) untuk setiap = € R, sehingga 0 0d C

2. Jika (0 0 0)(x) = sup,_,, min{o(y),d(z)}. Berdasarkan kondisi di atas, maka min
{o(y),d(z)} > 0 dan x = yz, sehingga o(y) > 0 dan §(z) > 0, akibatnya menurut
definisi ¢ dan 6, 0(y),= p(0g) dan 6(z) = u(0g), sehingga o(y) = u(0g) = 6(z), den-
gan kata lain y € A dan z € B.

Jika x = yz, maka © € AB C R, sehingga p(z) = p(0r). Mengingat p adalah ideal
prima dari R, maka menurut Lemma 3.6, u(0g) = 1, akibatnya

(000)(z) <1=p(0r) = p(x).

Berdasarkan analisa di atas, maka (o o d)(x) < u(x) untuk setiap x € R, dengan kata lain
000 C u. Mengingat p adalah ideal prima fuzzy dari R, maka o C y atau 6 C p.
Andaikan A ¢ R, dan B ¢ R,,.

1. Jika A € R, maka ada a € A sedemikian hingga a ¢ R,. Akibatnya p(a) # p(0g).
Mengingat u ideal fuzzy dari R, menurut Lemma 2.12, u(0g) > p(a), yang mengaki-
batkan 11(0g) > p(a). Jadi menurut definisi o, maka o(a) = u(0g) > p(a), yang berarti

o ¢ p.
2. jika B ¢ R, maka ada b € B sedemikian hingga b ¢ R,,. Akibatnya pu(b) # u(0g).

Mengingat p ideal fuzzy dari R, menurut Lemma 2.12, x(0g) > (), yang mengaki-
batkan p(0gr) > p(b). Jadi menurut definisi o, maka o(b) = pu(0g) > w(b), yang berarti

6 ¢ p.
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Berdasarkan analisa di atas, jika A € R, dan B ¢ R, maka o ¢ p1, dan § ¢ p. Kondisi ini,
kontradiksi dengan o C i, dan 6 C p, sehingga pengandaian salah, seharusnya A C R, dan
B C R, dengan kata lain R, adalah ideal prima dari R. O

Selanjutnya diberikan sifat dari ideal prima fuzzy dari near-ring R, yang berhubungan
dengan Imu.

Teorema 3.9. Diberikan near-ring R. Jika p adalah ideal prima fuzzy dari R, maka |Impu| =
2, dalam arti Im(pu) = {s,1} dengan s € [0, 1).

Bukti. Misalkan p ideal prima fuzzy dari R, maka menurut Lemma 3.6, ;(0g) = 1. Akan
dibuktikan [Im(u)| = 2, dalam arti Im(u) = {1, s} dengan s € [0,1).

Misalkan a,b € R dengan u(a) < 1 dan pu(b) < 1.

Untuk membuktikan |[Im(u)| = 2, cukup dibuktikan p(a) = u(b).

Kasus 1

Misalkan 0, 0 € F(R) yang didefinisikan,

1, z€{a)

O(z) := p(a), dan o(zx) := {O r € R—{(a)

untuk setiap r € R, maka menurut Teorema 3.6, # dan ¢ adalah ideal fuzzy dari R.
Mengingat a € (a), maka o(a) = 1 yang mengakibatkan o(a) =1 > u(a), dengan kata lain
o ¢ p.

Misalkan z € R dengan (0 o 0)(z) = sup,—,, min {6(x),o(y)} untuk suatu =,y € R.

2. Jika y € (a), maka o(y) = 1 sehingga
min {0(z),0(y)} = min {p(a), 1} = p(a)

Berdasarkan analisa di atas, maka (foo)(2) = sup,—,, min {0(x),o(y)} untuk setiap z € R.
yang mengakibatkan 6 o 0 C p. Mengingat p adalah ideal prima fuzzy dari R, maka 6 C pu
atau o C p, tetapi dari kondisi di atas diketahui o € pu, akibatnya 6 C u sehingga menurut
definisi 0, 0(b) = pu(a) < u(b).

Kasus 2

Misalkan 6, p € F(R) yang didefinisikan,

1, ze (b

d(z) := u(b), dan p(x) := {0 € R— (b)
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untuk setiap z € R, maka menurut Teorema 3.6, 6 dan p adalah ideal fuzzy dari R.
Mengingat b € (b), maka p(b) = 1 yang mengakibatkan p(b) = 1 > u(b), dengan kata lain
p <L p

Misalkan w € R dengan (6 o p)(w) = Supy—zy min {0(z), p(y)} untuk suatu z,y € R.

1. Jika y ¢ (b), maka p(y) = 0 sehingga
min {0(x), p(y)} = min {xu(b),0} =0
< min {u(z), p(y)}
< p(zy)
=p(w)

Berdasarkan analisa di atas, maka (§ 0 p)(2) = sup,—,, min {§(x), p(y)} untuk setiap w € R.
yang mengakibatkan
delta o p C p. Mengingat p adalah ideal prima fuzzy dari R, maka 6 C pu atau p C p,
tetapi dari kondisi di atas diketahui p ¢ pu, akibatnya § C u sehingga menurut definisi
5,6(a) = p(b) < pla).
Berdasarkan analisa pada kasus 1 dan 2, maka p(a) = u(b). O

Berikut diberikan sifat ideal prima dari near-ring R, yang berhubungan dengan ideal
prima fuzzy dari R.

Teorema 3.10. Diberikan I ideal dari near-ring R dan p € F(R) yang didefinisikan,

(2) 1, ze€l
x) =
a s, r€eR—-1

untuk setiap x € R dan s € [0,1). Jika I adalah ideal prima dari R, maka p ideal prima
fuzzy dari R.

Bukti. Misalkan I adalah ideal prima dari R dan p € F(R). Akan dibuktikan p ideal prima
fuzzy dari R.

Menurut Teorema 3.3 dan definisi p, maka p adalah ideal tidak konstan di R. Misalkan o
dan 0 adalah ideal fuzzy dari R sedemikian hingga o o9 C pu.

Andaikan o € p dan § € p, maka o(z) > p(x) dan 6(y) > p(y) untuk suatu z,y € R.
Mengingat o(z),d(y), u(x), u(y) € [0,1], maka p(z) # 1 dan p(y) # 1, sehingga nilai dari
w(z) = p(y) = s. Akibatnya z,y € R — I yang berarti ,y ¢ I, sehingga (x)(y) € I.
Misalkan a = ¢d € R — I dengan ¢ € (x) dan d € (y).

Mengingat 0 00 C  dan a € R — I, maka (o 04d)(a) < p(a) = s.
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Dilain pihak,

(0 00)(a) = supg—cqg min {o(c),d(d)}

> min {o(c),d(d)}

> min {o(2), 5(y)}

> min {p(z), u(y)}

= s. Kontradiksi dengan (o 0 d)(a) < s.

Jadi, 0 C p atau 0 C u, dengan kata lain p adalah ideal prima fuzzy dari R. O

Berikut diberikan sifat ideal prima di near-ring, yang merupakan akibat dari Teorema
3.10.

Akibat 3.11. Diberikan u € F(R) sedemikian hingga p mempunyai dua nilai keanggotaan
dan p(0g) = 1. Jika R, adalah ideal prima dari R, maka p ideal prima fuzzy dari R.

Akibat 3.12. Diberikan I ideal dari near-ring R. Subset fuzzy x; adalah ideal prima fuzzy
dari R jika dan hanya jika I ideal prima dart R.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa
setiap ideal prima near-ring adalah ideal prima fuzzy near-ring dan juga sebaliknya.
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